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ABSTRAK 

 

 

Aditya Rahman, NIRM 01.04.18.001, Perbandingan Produksi Tanaman Karet 

(Hevea braziliensis) Klon PB 260 dan RRIM 921 di kebun Gunung Pamela PTPN 

III. Tujuan pengkajian ini untuk mengetahui persentase antara realisasi produksi 

tanaman karet yang terjadi di lapangan dengan target produksi yang dibuat oleh 

perusahaan atau RKAP dan untuk mengetahui persentase perbandingan produksi 

rata-rata lateks kering selama 2017-2021 di kondisi wilayah yang sama yaitu di 

Afdeling 1 dan untuk mengetahui faktor-faktor yang berdampak pada penurunan 

produksi tanman karet  di Afdeling 1 dan Afdeling 7 di Kebun Gunung Pamela 

PTPN III. Metode penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan tabel, grafik, dan mean. Hasil pengkajian menunjukkan 

bahwa target produksi selamat 2017-2018 tercapai atau melebihi target produksi 

dengan persentase klon PB 260 1,21 % dan klon RRIM 921 0,36% dan dengan 

selisih persentase perbandingan produksi antara klon PB 260 dan klon RRIM 921 

adalah 5,12 % . Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tanaman karei 

di Afdeling 1 dan Afdeling 7 Kebun Gunung Pamela diantaranya ketinggian tempat, 

topografi, curah hujan dan hari huja dan umur tamanan. Pengaruh yang nyata 

terhadap produksi yaitu klon tanaman karet yang digunakan, namun faktor lain jika 

secara bersama-sama tetap mempengaruhi produktivitas tanaman karet. 

Kata Kunci :  Perbandingan, Produksi Lateks Kering, Klon PB 260, Klon RRIM      

                       921 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Aditya Rahman, NIRM 01.04.18.001, Comparison of Production of Rubber Plants 

(Hevea braziliensis) PB 260 and RRIM 921 clones in Gunung Pamela plantation 

PTPN III. The purpose of this study is to determine the percentage between the 

realization of rubber plant production that occurs in the field with the production 

target made by the company or RKAP and to determine the percentage comparison 

of the average dry latex production during 2017-2021 in the same regional 

conditions, namely in Afdeling 1 and for determine the factors that have an impact 

on the decline in production of rubber plantations in Afdeling 1 and Afdeling 7 in 

Gunung Pamela Gardens PTPN III. This research method is descriptive analysis 

with a quantitative approach using tables, graphs, and the mean. The results of the 

study showed that the 2017-2018 safe production target was achieved or exceeded 

the production target with the percentage of PB 260 clones 1.21% and RRIM 921 

clones 0.36% and with the difference in the percentage difference in production 

ratios between PB 260 clones and RRIM 921 clones was 5.12 % . The factors that 

affect the production of karei plants in Afdeling 1 and Afdeling 7 Gunung Pamela 

Gardens include altitude, topography, rainfall and rainy days and age of the plant. 

The real effect on production is the rubber plant clones used, but other factors if 

taken together still affect the productivity of rubber plants. 

Keywords:  Comparison, Dry Latex Production, Clone PB 260, Clone RRIM 921. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pohon karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman asli Amerika dan 

sekarang tersebar luas di seluruh dunia. Karet sudah dikenal di Indonesia sejak 

zaman penjajahan Belanda di tahun 1900-an. Indonesia merupakan negara 

produsen karet terbesar kedua di dunia, dengan luas areal perkebunan karet nasional 

pada tiga tahun terakhir ini sebesar 3.555.946 Ha pada tahun 2013, 3.606.245 Ha 

pada tahun 2014 dan diperkirakan meningkat pada tahun 2015 menjadi seluas 

3.656.057 Ha (Anonim, 2014). Produksi tanaman karet alam dunia hingga saat ini 

masih didominasi oleh spesies Hevea brasiliensis (Cornish, 2017). Sesuai data 

luasan perkebunan karet tersebut, Indonesia menempati urutan pertama sebagai 

negara yang memiliki perkebunan karet terluas di dunia, namun rendahnya 

produktivitas tanaman karet di Indonesia serta tidak menunjangnya harga jual karet 

yang berbanding terbalik dengan tingginya harga pokok produksi karet sehingga 

masalah ini tidak memberikan dampak positif terhadap perekonomian (Andriyanto 

& Darojat, 2016). 

Tercatat luas areal perkebunan karet di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 

3.639.352 hektar dan Provinsi Sumatera Utara masuk dalam urutan ke tiga terluas 

dari 34 Provinsi, luas areal perkebunan karet Sumatera Utara yaitu sebesar 397.667 

hektar (Direktorat Jendral Perkebuanan, 2021). PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

perkebunan khususnya komoditas kelapa sawit dan karet. Saat ini, PT Perkebunan 

Nusantara (Persero) telah menjadi salah satu perusahaan perkebunan terbesar di 

dunia dalam hal luas konsesi perkebunan.  

 Produktivitas tanaman karet di Indonesia berada di urutan kedua setelah 

negara Thailand yang berada diurutan pertama. Luas areal perkebunan rakyat yang 

lebih besar dibandingkan dengan luas areal perkebunan milik negara dan swasta 

berakibat pada rendahnya produktivitas tanaman karet di Indonesia. Produktivitas 

tanaman karet juga ditentukan oleh jenis klon yang unggul, faktor genetik dan 

kondisi iklim yang sesuai. Sehingga jenis klon yang memiliki karakteristik berbeda 



 

 

 

2 

 

akan membutuhkan kondisi iklim yang sesuai guna mewujudkan tingkat 

produktivitas yang optimal. Untuk menanggulangi masalah rendahnya 

produktivitas tanaman karet dapat dilakukan dengan menanam klon berproduksi 

tinggi seperti PB 260 yang juga termasuk klon penghasil lateks cepat (quick starter) 

(Boerhandy & Amypalupy, 2010). Indonesia memiliki kisaran iklim yang luas yaitu 

dari tropika basah hingga semi-arid dan curah hujan merupakan unsur utama iklim 

yang bervariasi pada berbagai wilayah. Sebagian besar perkebunan karet di 

Indonesia terletak di Sumatera dan Kalimantan dengan kisaran curah hujan antara 

1.500 – 4.000 mm/th dan rata-rata bulan kering 0-4 bulan per tahun. 

Klon konvensional GT 1, AVROS 2037, RRIM 921, PB 235, PB 260, dan 

klon unggul baru IRR 112 dan IRR 118 merupakan bahan tanaman anjuran skala 

komersial, dan disamping itu terdapat sejumlah klon harapan IRR seri 100 dan 200 

yang masih dalam tahap uji adaptasi. Adopsi penanaman klon-klon karet unggul di 

perkebunan cukup menggembirakan, namun pencapaian produktivitas optimal 

selalu bervariasi dan bahkan tidak tercapai. Sama halnya dengan PTPN III 

khususnya di kebun Gunung Pamela pencapain produksi di Afdeling satu dan 

Afdeling tujuh antara klon PB 260 dan RRIM 921 selalu berbeda. Perbedaan 

produktivitas tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan respon klon pada 

berbagai iklim penanaman.  

Dari beberapa fakta di atas, memperlihatkan bahwa terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitas karet. Penanaman jenis klon-klon tertentu pada 

suatu lingkungan (agroekosistem) akan menjadi pertimbangan penting, agar 

diperoleh produktivitas klon yang optimal. Indonesia dengan keragaman 

lingkungan yang luas, memerlukan alternatif pilihan berbagai jenis klon unggul 

yang sesuai untuk lingkungan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

perbandingan klon PB 260 dan RRIM 921 pada tanaman karet dengan produktivitas 

terbaik pada berbagai kondisi lingkungan yang ada di perusahaan.  

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan pengkajian yang  berjudul  

Perbandingan Produksi Tanaman Karet  (Hevea brasiliensis)  Klon PB 260 

dan Klon  RRIM 921 di kebun Gunung Pamela PTPN III.
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji adalah : 

1. Bagaimana pencapaian produksi lateks klon PB 260 dan klon RRIM 921 di Kebun 

Gunung Pamela PTPN III? 

2. Bagaimana perbandingan produksi lateks antara klon PB 260 dan klon RRIM 921 

di Kebun Gunung Pamela PTPN III? 

3. Faktor-faktor apa saja yang berdampak pada produksi lateks klon PB 260 dan klon 

RRIM 921 di Kebun Gunung Pamela PTPN III? 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pencapaian produksi klon PB 260 dan klon RRIM 921 di Kebun 

Gunung Pamela PTPN III. 

2. Untuk membandingkan produksi lateks antara klon PB 260 dan klon RRIM 921 di 

Kebun Gunung Pamela PTPN III. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berdampak pada produksi lateks klon PB 260 

dan  klon RRIM 921 di Kebun Gunung Pamela PTPN III. 

 

1.4       Manfat Kajian 

1. Memberikan informasi tentang pencapaian produksi klon PB 260 dan klon RRIM 

921 di Kebun Gunung Pamela PTPN III. 

2. Memberikan informasi tentang perbandingan produksi lateks antara klon PB 260 

dan klon RRIM 921 di Kebun Gunung Pamela PTPN III. 

3. Memberikan informasi tentang faktor-faktor yang berdampak pada produksi lateks 

klon PB 260 dan klon RRIM 921 di Kebun Gunung Pamela PTPN III.  

 

 

 

 

 

 


